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RINGKASAN 

FITRIA RAMADHANTY USDAR. Bakteri Endofit Sebagai Agens Bioprotektan 

Penyakit Busuk Pangkal Batang (Sclerotium rolfsii) pada Tanaman Edamame 

(Glycine max (L.) Merrill). Dibimbing oleh ABDUL MUNIF dan GIYANTO. 

Edamame (Glycine max (L.) Merrill) adalah sayuran hijau yang populer di 

negara-negara Asia, terutama Jepang. Tanaman ini dapat beradaptasi dengan semua 

jenis tanah dan tmemiliki siklus hidup yang pendek sehingga dapat dibudidayakan 

empat hingga lima kali dalam setahun. Namun demikian, produkvitasnya sering 

dibatasi oleh penyakit tanaman seperti busuk pangkal batang akibat cendawan 

Sclerotium rolfsii. Gejala penyakit ini  berupa daun layu, daun menguning, pada 

leher akar terdapat spora jamur berwarna putih, pertumbuhan tanaman terhambat, 

dan hasil panen berkurang. Dalam pengelolaan penyakit ini, penggunaan bakteri 

endofit dinilai merupakan agens bioprotektan yang ramah lingkungan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendapatkan bakteri endofit yang potensial sebagai agens 

bioprotektan penyakit busuk pangkal batang S.rolfsii pada tanaman edamame 

(Glycine max (L.) Merrill). Tahapan dalam penelitian ini meliputi isolasi bakteri 

endofit, seleksi bakteri endofit berdasarkan uji hemolisis dan uji hipersensivitas, uji 

antibiosis in vitro, uji aktivitas senyawa organik volatil, uji patogenisitas S. rolfsii, 

uji in vivo bakteri endofit dalam menekan S. rolfsii dan pengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman, identifikasi morfologi, dan identifikasi molekuler tiga isolat 

potensial.  

Sebanyak 64 isolat bakteri endofit berhasil diisolasi dari tanaman edamame. 

Hasil uji hemolitik menunjukkan bahwa 46 isolat tidak berpotensi sebagai patogen 

bagi manusia dan mamalia namun dari hasil uji hipersensitivitas terhadap tanaman, 

hanya 14 isolat memiliki kelayakan untuk digunakan pada tahap uji in vitro. Bakteri 

endofit yang diperoleh dari hasil seleksi uji keamanan hayati, uji antibiosis dan uji 

volatil memiliki efek penghambatan yang  sangat bervariasi terhadap S. rolfsii. 

Berdasarkan seleksi menggunakan pembobotan kriteria antibiosis dan senyawa 

orgnaik volatil diperoleh tiga isolat bakteri yaitu BPBR43, BKCR31, dan BKRR28 

yang menunjukkan keefektifan tertinggi dalam menghambat pertumbuhan S. rolfsii. 

Aplikasi tiga isolat bakteri endofit memiliki kemampuan dalam menurunkan 

insidensi dan keparahan penyakit. Perlakuan tiga isolat bakteri endofit pada peubah 

panjang akar dan jumlah daun tidak memiliki perbedaan  yang signifikan, 

sementara pada parameter panjang batang dan jumlah polong memiliki perbedaan 

yang signifikan. Perlakuan Isolat BKRR28 menghasilkan panjang batang tertinggi 

sementara pelakuan S. rolfsii tanpa bakteri endofit menghasilkan jumlah polong 

tertinggi. Hasil identifikasi molekuler menunjukkan bahwa BPBR43 dan BKRR28 

memiliki kemiripan dengan Brucella pseudogrignonensis LOGO117 

(PQ676078.1) sementara isolat BKCR31 memiliki kemiripan dengan Bacillus 

subtilis LSRBMoFPIKRGCFTRI7 (MN882713.1).  

 

Kata kunci: antibiosis, identifikasi molekuler, keparahan penyakit 

 



 

 

SUMMARY 

FITRIA RAMADHANTY USDAR. Endophytic Bacteria as Bioprotectant Agents 

Against Basal Stem Rot Disease (Sclerotium rolfsii) in Edamame (Glycine max (L.) 

Merrill). Supervised by ABDUL MUNIF and GIYANTO. 

Edamame (Glycine max (L.) Merrill) is a green vegetable widely consumed 

in Asian countries, particularly Japan, the world's largest importer. This crop is 

adaptable to various soil types and has a short growing cycle, allowing it to be 

cultivated four to five times per year. One of the major diseases affecting edamame 

is basal stem rot caused by Sclerotium rolfsii. Symptoms of this disease include leaf 

wilting, leaf yellowing, white fungal mycelia at the stem base, stunted plant growth, 

and reduced yield. The use of endophytic bacteria as bioprotective agents is 

considered an environmentally friendly strategy for plant disease management. This 

study aimed to obtain potential endophytic bacteria as bioprotective agents against 

basal stem rot caused by S. rolfsii on edamame (Glycine max (L.) Merrill). The 

research consisted of endophytic bacterial isolation, selection based on hemolysis 

and hypersensitivity tests, in vitro antibiosis assay, volatile organic compound 

(VOC) assay, pathogenicity test of S. rolfsii, in vivo evaluation of endophytic 

bacteria for disease suppression and plant growth promotion, morphological 

characterization, and molecular identification of the three most promising isolates. 

A total of 64 endophytic bacterial isolates were successfully isolated from 

edamame plants. The hemolysis assay showed that 46 isolates were non-hemolytic, 

indicating that they were unlikely to be pathogenic to humans and mammals. 

However, based on the hypersensitivity test, only 14 isolates were considered 

suitable for further in vitro evaluation. The selected endophytic bacteria exhibited 

highly variable inhibitory effects against S. rolfsii in both the antibiosis and volatile 

organic compound assays. Based on a weighted evaluation of antibiosis and volatile 

organic compound production, three bacterial isolates, namely BPBR43, BKCR31, 

and BKRR28, demonstrated the highest effectiveness in suppressing the growth of 

S. rolfsii. Application of these three endophytic bacterial isolates reduced both 

disease incidence and disease severity. The treatments had no significant effect on 

root length or leaf number, whereas significant differences were observed in stem 

length and pod number. Treatment with isolate BKRR28 resulted in the greatest 

stem length, whereas plants inoculated with S. rolfsii without endophytic bacterial 

treatment produced the highest number of pods. Molecular identification revealed 

that isolates BPBR43 and BKRR28 shared the highest sequence similarity with 

Brucella pseudogrignonensis LOGO117 (PQ676078.1), while isolate BKCR31 

showed the highest sequence similarity with Bacillus subtilis 

LSRBMoFPIKRGCFTRI7 (MN882713.1). 

Keywords: antibiosis, disease severity, molecular identification 
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